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Oleh: Christopher Leonard 
 
Di Indonesia, setiap tahun konsumsi energi cenderung mengalami peningkatan serta 
kualitas lingkungan yang semakin memburuk. Berdasarkan laporan ESDM pada tahun 
2018, di sektor bangunan (komersil, industri, dan perumahan) menyumbang 58% dari 
total konsumsi energi di Indonesia dan berdasarkan www.carbonbrief.org menunjukkan 
tren kenaikan baik dalam konsumsi energi dan emisi karbon yang terus meningkat dan 
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan. Oleh karena itu, penerapan bangunan hijau 
di Indonesia dapat menjadi alternatif untuk menurunkan tren kenaikan konsumsi energi 
dan emisi karbon terutama pada perancangan bangunan baru yang hijau sesuai dengan 
standar GREENSHIP New Building versi 1.2. 
 
Dalam menganalisis kesesuaian suatu rancangan bangunan baru dengan standar 
bangunan hijau menggunakan perangkat-perangkat lunak sebagai berikut. Pertama, 
perangkat lunak Sketchup dan simulasi energi IES digunakan untuk mengetahui konsumsi 
energi pada suatu bangunan. Kedua, perangkat lunak AutoCAD dan Microsoft Excel 
digunakan untuk menganalisis luasan hijau dan kenyamanan dalam gedung. Ketiga, 
perangkat lunak Dialux Evo 9.0 digunakan untuk simulasi pencahayaan alami suatu 
gedung. 
 
Berdasarkan contoh kasus proyek yang sedang dalam proses sertifikasi, pemanfaatan 
green wall dan roof garden dapat menjadi solusi dalam meningkatkan luasan bukaan 
hijau karena lahan yang terbatas. Selanjutnya, konsumsi energi dapat dikurangi dengan 
memperhatikan nilai Overall Thermal Transfer Value (OTTV) sekecil mungkin dengan 
pertimbangan jenis material dinding, jenis bukaan, dan luas bukaan di orientasi gedung 
tertentu.  Selain itu, pengadaan tangki penampungan air hujan untuk memanfaatkan air 
daur ulang, supply air yang cukup sesuai standar ASHRAE, serta kebersihan dari proses 
konstruksi hingga operasional gedung menjadi faktor penting dalam terciptanya 
bangunan hijau yang sesuai standar GREENSHIP. 
 




GREEN BUILDING DESIGN FOR NEW BUILDING BASED ON CASE STUDIES 






By: Christopher Leonard 
 
In Indonesia, every year energy consumption tends to increase and the quality of the 
environment is getting worse. Based on ESDM report in 2018, Indonesia’s building sector 
(commercial, industrial, and housing) accounts for 58% of total energy consumption and 
based on www.carbonbrief.org shows an upward trend in both energy consumption and 
carbon emissions which continues to increase and causes a decrease in environmental 
quality. Therefore, the application of green buildings in Indonesia can be an alternative 
to reduce the trend of increasing energy consumption and carbon emissions, especially in 
the design of new green buildings according to the GREENSHIP New Building standard 
version 1.2. 
 
In analyzing the suitability of new building design with green building standards using 
the following software. First, the Sketchup software and IES energy simulation software 
are used to determine the energy consumption of a building. Second, AutoCAD and 
Microsoft Excel software were used to analyze green areas and comfort in buildings. 
Third, the Dialux Evo 9.0 software is used to simulate the natural lighting of a building. 
 
Based on the example of project case that are in the process of certification, the use of 
green walls and roof gardens can be a solution in increasing the area of green openings 
due to limited site. Furthermore, energy consumption can be reduced by considering the 
Overall Thermal Transfer Value (OTTV) as small as possible by considering the type of 
wall material, the type of fenestration, and the area of the fenestration in a particular 
building orientation. In addition, the procurement of rainwater storage tanks to utilize 
recycled water, adequate air supply according to ASHRAE standards, and cleanliness 
from the construction process to building operations are important factors in creating 
green buildings that comply with GREENSHIP standards. 
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